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ABSTRAK

Carita adalah sebuah desa vang terletak di pantai
utara bagian barat Propinsi Jawa Barat. Bahasa vyang
dipergunakan di wilayah itu adalah bahasa Jawa walaupun
di daerah sekelilingnya berpenutur bahasa Sunda. Posisi
vang demikian itu Desa Carita disebut juga sebagai
kantung Jawa {Java enklave). Bahasa Jawa yang dipakai
pun merupakan suatu dialek tersendiri, vyang berbeda
dengan dialek bahasa Jawa lainnva. Dengan demikian,
bahasa Jawa yang dipakai 4di Desa Carita disebut bahasa
Jawa dialek carita atawu bahasa Jawa Carita.

Metode vyang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Setiap data lingual vyang
ditemukan di lapangan dianalisis secara cermat untuk
menentukan apakah satuan lingual tersebut merupakan
unsur relik atau pinjaman. dengan demikian pendekatan
vang dilakukan adalah pendekatan sinkronis dan diakro-
nis. Setiap data dicermati sesuai dengan watak-wataknya.

Bahasa Jawa Carita mulai terancam eksistensinya,
vyang ditandai dengan perkem.bangan bahasa Jawa di Desa
Carita sangat lambat dan pengaruh bahasa Sunda terhadap
bahasa Jawa Carita sangat besar. Di samping itu, pada
umumnya sikap penutur bahasa Jawa Carita terhadap baha-
sanya kurang posistif: Bahasa Jawa Carita dianggap
sebagai bahasa yang kasar dan kurang berpretise.

Namun demikian, bahasa Jawa Carita sebagai enklave
Jawa di bagian barat masih menyimpan unsur-usur dan
bentuk-bentuk vyang relik, dan memiliki bentuk-bentuk
vang khas yang berbeda dengan bahasa Jawa lainnya. Di
sisi lain bahasa Jawa Carita pun telah banyak mendapat
pengaruh dari bahasa Sunda: pengaruh pada unsur fonemis-
fonetis, dan peninjaman leksikon.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bahasa Jawa Carita adalah sebuah dialek bahasa Jawa
yang digunakan di desa Carita. Desa ini secara adminis-
tratif berada di Kecamatan Labuhan, KXabupaten Pande-
glang, Propinsi Jawa Barat. Bahasa Jawa Carita dikatakan
sebagal dialek karena memiliki cukup banyak perbedaan
pada unsur-unsur bahasany&, terutama pada bidang leksi-
kon dengan bahasa Jawa Standar, Yogyakarta/Surakarta
{Suryadi, 1997:119).

Desa Carita sebagai kantung Jawa (enklave Jawa) di
Jawa Barat. Disebut enkléve Jawa karena wilayah vyeng
berpenutur bahasa Jawa tersebut terletak di tengah-
tengah wilayah pemakaiaﬂ bahasa Sunda (Survyadi,
1997:118).

Secara geografis letak Desa Carita jauh dari pusat
budaya Jawa, Yogyakarta/Surakarta. Namun lebih dekat
dengan pusat budaya Sundé, Bandung. Dengan demikian,
segala hubungan administrasi, sosial,'dan budaya 1lebih
tersentral ke ibu kota Propinsi Jawa Barat, Bandung.
Bahkan dapat dikatakan hubungan dengan budaya Jawa,
khususnya Yogyakarta/Surakérta sangat jauh, dan diperki-

rakan terputus. Hal ini mengakibatkan bahasa dan budaya
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Sunda berpengaruh besar terhadap perkembangan bahasa
Jawa di Carita dan dapat mengancam eksistensi dialek
tersebut.

Kenyataan saat ini, kemampuan untuk bertahan mulai
runtuh sehingga dapat mengancam eksistensinya. Keruntu-
han tersebut dapat diakibatkan, antara lain:

a. Pengaruh bahasa dan budaya Sunda sangat kuat.

b. Sikap penutur kurang positif (sangat lemah) dan
beranggapan bahwa bahasa Jawa yang digunakan sebagai
bahasa vyang kasar sedangkan bahasa Sunda dianggap
sebagail bahasa yang halus dan berpretise.

¢. Penuturnva pada umumnya berasal dari kalangan genera-
si tua.

d. Fungsi sebagai alat komunikasi semakin berkurang dan
fungsi sebagai (kebanggaan) bahasa daerah telah
hilang.

e. Tidak diajarkan di sekolah-sekolah tingkat dasar.

1.2 Perumusan Masalah

Kajian utama yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah mendeskripsikan bahasa Jawa yang digunakan di
desa Carita. Pendeskripsian ini ditekankan pada unsur
dan bentuk-bentuk khas yang dimiliki bahasa Jawa Carita
sebagail enklave Jawa.

Bahasa Jawa Carita mérupakan enklave Jawa di Jawa
Barat dapat dimarkahi sebagai dialek texrpencil dan

terisolir vang terancam eksistensinya. Sebagai dialek



terpencil dan terisolir diharapkan masih banyak menyim-
pan unsur-unsur konservatif dan bentuk~bentuk relik yang
berbeda dengan bahasa Jawa standar, Yogyakrta/Surakarta.
Berdasarkan perumusan di atas maka pendeskripsian
ini ditekankan pada penelusuran dan penentuan unsur-
unsur konservatif, bentuk-bentuk relik, dan bentuk-
bentuk khas bahasa Jawa Carita vang berbeda dengan
bahasa Jawa standar atau dialek lainnya. Adapun beberapa
rumusan yvang dilakukan, antara lain:
a. Penentuan Unsur-unsur Konservatif
Bahasa Jawa-Carita diduga sebagai dialek yang masih
banyak memiliki unsur*unsurgbahasa vang konservatif.
Penentuan unsur-unsur konservatif ditentukan dari
rekonstruksi Proto Melayo-Javanic, Recontructions in
Austronesian Languages, dan Austronesisches Wor-
terverzeichnis. |
b. Penentuan Bentuk-bentuk Relik
Bahasa Jawa Carita diduga bula memiliki bentuk-bentuk
kuna (relics). Penetuan bentuk-bentuk relik meman-
faatkan kamus-kamus Jawa kuna, dan tulisan-tulisan
tangan yang ditemukan di wilayah penelitian.
c. Bentuk-bentuk Khas
Bentuk-bentuk khas adalah bentuk-bentuk yang merupa-
kan ciri tertentu yang dimiliki dialek tersebut dan
tidak terjadi pada dialek lainnya, antara lain;
1) Munculnya fonem /a/ dengan dua realisasi, yakni

[a] dan [%].





